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Abstract

The purpose of this study is to analyze the suitability of the assessment book (BUPENA) with Standards for
Mathematical Practice (SMP). In this study, the indicators assessed are make sense of problems and persevere
in solving them (MP1), reason abstractly and quantitatively (MP2), construct viable arguments and critique the
reasoning of others (MP3), and model with mathematics (MP4). The research method is a desk evaluation in
which the researchers analyze BUPENA based on established indicators, theories, and relevant research. The
analysis showed that the compatibility of BUPENA with MP1, MP2, and MP3 was 100%, while MP4 was
94.74%. The suitability of textbooks with SMP is very important to help students improve higher order thinking
skills (HOTS), metacognitive abilities, learning outcomes, motivation, and modeling, so the use of compulsory
high school mathematics BUPENA is highly recommended. In the use of the books, teachers should also apply
appropriate learning models and methods, and utilize appropriate learning tools or applications so that the results
obtained can be maximized.
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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis kesesuaian buku penilaian (BUPENA) dengan Standards
for Mathematical Practice (SMP). Pada penelitian ini, indiator yang dinilai adalah memaknai masalah dan
menyelesaikannya (MP1), menalar secara abstrak dan kuantitatif (MP2), membangun argument dan mengkritisi
argument orang lain (MP3), memodelkan dengan matematika (MP4). Metode penelitian adalah desk evaluation
dimana peneliti menganalisis BUPENA berdasarkan indikator yang telah ditetapkan, teori-teori, dan penelitian
yang relevan. Hasil analysis menunjukkan bahwa kesesuaian BUPENA dengan MP1, MP2, dan MP3 adalah
sebesar 100%, sedangkan MP4 sebesar 94,74%. Kesesuaian buku ajar dengan SMP sangat penting untuk
membantu siswa dalam meningkatkan higher order thinking skills (HOTS), kemampuan metakognitif, hasil
belajar, motivasi, dan memodelkan, sehingga penggunaan BUPENA matematika wajib SMA ini sangat
disarankan. Dalam penggunaan buku, sebaikanya guru juga mengaplikasikan model dan metode pembelajaran
yang sesuai, serta memanfaatkan alat-alat atau aplikasi pembelajaran yang sesuai sehingga hasil yang diperoleh
dapat maksimal.

Kata kunci: Analisis buku; Standards for mathematical practice; BUPENA; HOTS; matematika SMA
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Salah satu esensi dalam pembelajaran matematika adalah pengembangan higher order thinking skills
(HOTYS) siswa. HOTS merupakan kemampuan berpikir yang terdiri atas berpikir kritis, berpikir kreatif,
dan pemecahan masalah (Brookhart, 2010; Conklin, 2012). Tujuan pembelajaran yang
mengembangkan HOTS adalah untuk membekali siswa terampil menalar dan membuat keputusan

(Brookhart, 2010). Ketika siswa memiliki HOTS maka siswa dapat memutuskan apa yang harus
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dipercayai dan apa yang harus dilakukan, menciptakan ide-ide baru, membuat prediksi dan
memecahkan masalah nonrutin (Murray, 2011). Salah satu cara untuk mencapai kefasihan dalam
prosedur matematis bagi pengembangan matematika siswa adalah dengan melaksanakan latihan

matematika (Foster, 2017).

Latihan matematika merupakan esensi dari pendidikan matematika dan desainnya adalah inti
dari pengajaran yang efisien (Margolinas, 2013). Latihan menghasilkan kegiatan yang menciptakan
peluang untuk pengenalan ide, konsep dan prosedur matematika dan untuk penggunaan dan
pengembangan pemikiran matematika. Penting bahwa siswa terlibat dalam kegiatan matematika
berdasarkan latihan matematika dengan kekhususan tertentu (Pepin, 2008). Hal tersebut merupakan
komponen dasar dari pemahaman siswa dalam prosedur membuat koneksi antara konten matematika

(Pepin, 2008).

Beberapa peelitian menganalisis hubungan antara pendidikan matematika buku teks pendidikan
matematika yang digunakan di kelas. Kualitas buku pelajaran mempengaruhi penalaran melalui konten
yang berkaitan dan cara mereka dibentuk secara didaktik dan metodologis (Robitaille & Travers, 1992).
Buku teks juga memiliki pengaruh yang signifikan terhadap prestasi matematika siswa (TIMSS, 1999;
Milinkovié¢, Djokié¢, & Deji¢, 2008). Buku teks juga merupakan dasar untuk merencanakan proses
pengajaran dan memberikan pengaruh yang kuat pada isi pembelajaran dan pendekatan untuk itu
(Barabash & Guberman, 2013). Buku teks menawarkan lebih banyak dan lebih banyak pedoman untuk
proses pengajaran. Lebih jauh, buku tekslah yang menentukan gaya mengajar guru di kelas (Valvarde,

Bianchi, Wolfe, Scmidt, & Houng, 2002).

Pada buku teks matematika wajib SMA yang digunakan saat ini, materi yang disajikan belum
banyak yang berorientasi pada peserta didik serta cakupan keterampilan dalam buku teks belum
memiliki tugas proyek (Arroida & Retnawati, 2018). Beberapa materi pada buku, seperti turunan, hanya
memiliki konteks simbol saja (Tagiyuddin, 2019). Berdasarkan aspek analisis kognitif, persentase aspek
konsep sebesar 30,29%, aspek prinsip dengan persentase 9,21%, dan aspek fakta 6,44% yang ditempati
oleh aspek fakta (Andriana, 2014). Selain itu, tidak banyak ditemukan penekanan pada penggunaan
teknologi pada buku teks matematika yang digunakan saat ini, sehingga kurang dapat mendukung
perkembangan keterampilan abad 21 dan proses pembelajaran blended learning. Hal-hal tersebut
berdampak terhadap sulit untuk mencapai standar dalam pelaksanaan pembelajara di kelas yang dikenal

sebagai The Standards for Mathematical Practice (SMP).

The Standards for Mathematical Practice (SMP) mengidentifikasi perilaku “melakukan
matematika”. Standar ini menguraikan perilaku siswa yang mahir secara matematis termasuk penalaran
adaptif, kompetensi strategis, pemahaman konseptual, kelancaran prosedural, dan disposisi produktif
(CCSSO, 2010). SMP menjelaskan cara-cara mengembangkan praktisi siswa dari disiplin matematika

semakin harus terlibat dengan materi pelajaran saat mereka tumbuh dalam kematangan dan keahlian
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matematika (CCSSO, 2010). Pentingnya pemenuhan SMP dalam pembelajaran matematika di sekolah
antara lain mengembangakan kemampuan pemecahan masalah matematis, HOTS, motivasi, serta
keterampilan dalam memanfaatkan teknologi dalam pembelajaran (Apino & Retnawati, 2016; Tajudin,

2017; Eyyam & Yaratan, 2014; Courtney, 2014; Mateas, 2016).

Terdapat 8 SMP yang memfokuskan pada bagaimana siswa berpikir mengenai konten
matematis (NCTM, 2000), yaitu: (1) Memaknai masalah dan menyelesaikannya (MP1); (2) Menalar
secara abstrak dan kuantitatif (MP2); (3) Membangun argument dan mengkritisi argumen orang lain
(MP3); (4) Memodelkan dengan matematika (MP4); (5) Menggunakan alat-alat dan strategi yang tepat
(MP5); (6) Ketepatan (MP6); (7) Mencari dan menggunakan pola (MP7), dan; (8) Mencari dan
menyatakan keteraturan dalam penalaran berulang (MP8). Namun pada artikel ini, akan difokuskan

pada hasil analisis untuk MP1 sampai dengan MP4.

Berdasarkan pentingnya peran dari buku teks, latihan matematika, proses pembelajaran di kelas
oleh guru, dan standar yang harus dipenuhi untuk dapat meningkatkan kemampuan HOTS siswa, maka
tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis kesesuaian buku penilaian (BUPENA) matematika
wajib SMA berdasarkan Standards for Mathematical Practice (SMP) untuk indikator MP1, MP2, MP3,
dan MP4.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif, di mana peneliti menganalisis kesesuaian buku
penilaian BUPENA dengan indikator SMP. Indikator SMP yang dimaksud dapat dilihat pada Tabel 1.
Buku-buku yang dianalisis adalah buku matematika wajib SMA kelas X, XI, dan XII. Teknik
pengumpulan data buku adalah desk evaluation, yang merupakan hasil diskusi dan analisis seluruh tim

peneliti, berdasarkan indicator SMP yang telah ditetapkan, teori-teori, dan hasil penelitian terdahulu.

Tabel 1. Indikator Standards for Mathematical Practices (SMP)

SMP  Siswa mampu untuk Sikap guru Indikator buku
MPI e Menjelaskan maksud masalah e Menyediakan waktu bagi siswa ~ Terdapat masalah
matematis untuk menganalisis masalah matematis yang
e Mendiskusikan masalah o Memfasilitasi diskusi siswa beragam
matematis e Memodelkan proses pemecahan
e Membuat konjektur masalah dan strategi yang tepat
e Membuat rencana penyelesaian untuk menyelesaikannya
masalah e Memonitor dan mengevaluasi
e Memonitor dan mengevaluasi progress siswa
penyelesaian masalah e Memberikan umpan balik
e Menggunakan berbagai macam e Membimbing siswa
strategi penyelesaian masalah menggunakan strategi yang lebih

efisien
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SMP Siswa mampu untuk

Sikap guru

Indikator buku

MP2 e Mengontekstualisasi dan

dekontekstualisasi (mengubah
bentuk konkret ke abstrak dan
sebaliknya)

Memahami dan dapat
menjelaskan metode perhitungan
yang mereka gunakan

e Memodelkan dan menyediakan
alat-alat yang tepat

e Memfasilitasi diskusi untuk
mengoneksikan model dan
symbol yang digunakan dalam
konsep matematis.

Terdapat masalah
matematis berupa
gambar atau symbol

MP3 e Membuat suatu konjektur dan e Menyediakan lingkungan yang ~ Terdapat masalah
membuktikannya aman yang mendorong diskusi matematis berupa
e Mendengar, membandingkan, dan berani mengambil resiko pembuatan konjektur
dan mengkritisi konjektur dan e Mendengarkan siswa dan Terdapat masalah
pernyataan menanyakan kejelasan argument ~ matematis yang
e Memberikan pertanyaan yang e Memodelkan pertanyaan yang menckankan pada
berguna efektif dan sesuai untuk kemampuan berpikir
e Menganalisis dan menjustifikasi mendiskusikan dan mengkritisi ~ kritis atau evaluative
nalar. pernyataan matematis
e Menjelaskan keefektifan
argument (menjelaskan
kekurangan dan kelebihannya)
MP4 e Mengaplikasikan matematika e Memilih masalah yang Terdapat masalah

untuk menyelesaikan masalah
yang muncul dalam kehidupan
sehari-hari

Mendemonstrasikan pemahaman
menggunakan berbagai alat dan
strategi yang tepat.

Nyaman dalam menyelesaiakan
masalah yang menantang
Merefleksikan usaha mereka
dalam menyelesaikan masalah
dan membuat revisi untuk
meningkatkan model
penyelesaiannya jika diperlukan.

menantang dan merefleksikan
situasi sehari-hari

e Membuat koneksi antara
matematika dan kehidupan
sehari-hari

e Memperkenalkan model dengan
menyediakan kesempatan untuk
siswa berbagi

e Memfokuskan pada proses
dibandingkan solusi.

matematis yang
menantang sesuai
dengan tingkat
pendidikan siswa
Masalah matematis
menekankan pada
masalah kontekstual
(kehidupan sehari-
hari)

Setelah menganalisis kesesuaian buku dengan indikator-indikator tersebut, maka akan dicari persentase

kemunculan indicator SMP pada setiap buku dengan menggunakan rumus berikut.

Persentase kesesuaian =

banyaknya bab yang memunculkan indikator SMP

jumlah bab

X 100%

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil desk evaluation oleh tim peneliti yang berdasarkan indikator pada Tabel 1, maka diperoleh
persentase kesesuaian isi buku penilaian BUPENA dengan indikator SMP, yang dapat dilihat pada
Tabel 2 berikut. Dari 19 bab yang dianalisis (7 bab kelas X, 8 bab kelas X1, dan 4 bab kelas XII)
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diperoleh hasil kemunculan indikator MP1, MP2, dan MP3 di semua bab atau persentase
kesesuaian sebesar 100%. Kemunculan indikator MP4 terdapat pada 18 bab, yaitu 7 bab kelas
X, 7 bab kelas XI, dan 4 bab kelas XII atau persentase kesesuaian sebesar 94,74%.

Tabel 2. Persentase Kesesuaian Isi BUPENA dan Indikator SMP

SMP
MP1 MP2 MP3 MP4
Persentase 100% 100% 100% 94,74%

Pembahasan

Memaknai masalah dan menyelesaikannya (MP1)

Siswa yang mahir secara matematis mulai dengan memahami suatu masalah, membuat
perencanaan, melaksanakan rencana, dan melihat kembali kesesuaian solusi terhadap masalah yang
diberikan (Polya, 1973). Mereka menganalisis apa yang diberikan, kendala, hubungan, dan tujuan.
Mereka membuat dugaan tentang bentuk dan makna solusi dan merencanakan penyelesaian masalah.
Mereka mempertimbangkan masalah-masalah yang analog, dan mencoba kasus-kasus khusus dan
bentuk-bentuk sederhana dari masalah asli untuk mendapatkan wawasan tentang solusinya (CCSSI,
2020; O'Connell & SanGiovanni, 2013). Standar ini dapat dipenuhi apabila dalam buku tersebut
terdapat beragam masalah matematis untuk diselesaikan. Berdasarkan hasil analisis, buku penilaian

BUPENA SMA ini memenuhi kriteria MP1 sebesar 100%.
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Gambar 1. Contoh Isi BUPENA berdasarkan MP1

Seperti yang ditunjukan oleh Gambar 1 hingga Gambar 8, masalah matematis yang ada dalam
buku penilaian ini memiliki tingkat kesulitan yang beragam, mulai dari masalah rutin hingga non rutin.
Masalah-masalah yang diangkat juga beragam, mulai dari pemilihan konteks yang mengacu pada
masalah sehari-hari, hingga konteks matematika yang abstrak. Masalah yang bervariasi dengan tingkat
kesulitan yang berbeda-beda penting untuk ada dalam aktivitas kelas. Masalah rutin berguna untuk
mengonstruksi pengetahuan dasar, meningkatkan keterampilan prosedural atau pemecahan masalah
umum, mempertahankan motivasi belajar serta sebagai dasar yang kokoh dalam menyelesaikan
masalah-masalah non-rutin (Hobden, 1998; Araiku, Sidabutar, & Mairing, 2019). Masalah non-rutin
bermanfaat untuk mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS) siswa, seperti

kemampuan berpikir analitis, evaluatif, kritis, kreatif (Abdullah, Ibrahim, Surif, Ali, & Hamzah, 2014),
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hingga kemampuan metakognitif mereka (Abdullah, Rahman, & hamzah, Metacognitive Skills of
Malaysian Students in Non-Routine Mathematical Problem Solving, 2017; Araiku, Parta, & Rahardjo,
2019). Selain itu adanya konteks yang bervariasi juga akan melatih siswa untuk menalar, memaknai,
dan meningkatkan motivasi siswa belajar (Widjaja, 2013; Magfirah, Maidiyah, & Suryawati, 2019).
Oleh sebab itu, buku ini dinilai sangat baik untuk digunakan di kelas untuk membantu guru mencapai

tujuan pembelajaran ranah kognitif.
Menalar secara abstrak dan kuantitatif

Siswa yang mahir dalam menalar akan memahami beberapa kuantitas dan hubungan mereka dalam
masalah situasional. Mereka mampu mengubah bentuk konkret ke abstrak dan sebaliknya, serta dapat
menjelaskan metode perhitungan yang mereka gunakan (CCSSI, 2020; O'Connell & SanGiovanni,
2013). Hal ini dapat terpenuhi jika buku penilaian memiliki masalah yang menuntut siswa bekerja
melalui perubahan symbol-simbol matematika, gambar, batasan-batasan maupun prinsip-prinsip,
kemudian memanipulasinya menjadi suatu model matematis yang lebih mudah untuk diselesaikan

secara procedural.

£ Dibetahyaitige belangan oulet o < D < cdr persamadr J)16- 2 W=at§ | + r-¢] hartgd
memmpurya Sa penyeesaan, Tentusan il ¢ yang paing kecl

i Aplikasi Koch smrowilloke
PALila-mula terdapat sebuah segitiga <ama sis
ﬂJE'f'IET-'-H"l Likvrary il 1 o, karueli=r Sl mEs|
cilzagi 3 dan bagian tengabnya dibost segitiga
sarnae S5 dermikian seterusnya.

Tarntiukan |uwas hentuk yang terjad) jika proses
tersebiur cdifanjulkai Terlis msneris.

Gambar 2. Contoh Isi BUPENA berdasarkan MP2

Pada gambar 2, terlihat bahwa buku penilaian ini memenuhi kriteria MP2 sebanyak 100%. Seperti
pada masalah yang pertama (5), siswa akan bekerja dengan banyak simbol serta batasan-batasan berupa
nilai mutlak, aturan a < b < ¢, dan persamaan tertentu untuk menentukan nilai ¢ yang terkecil. Masalah
ini juga menuntut siswa untuk melihat kembali jawaban akhirnya apakah sudah memenuhi syarat yang

ditetapkan, sehingga masalah-masalah tipe ini juga terkait dengan MP1, MP3, MP4, dan MP6.

Pada masalah yang kedua (8), dapat dilihat bahwa untuk dapat menyelesaikan masalah tersebut,
maka diperlukan kemampuan siswa untuk memodelkan ke bentuk aljabar sehingga dapat diterapkan
rumus deret. Selain itu siswa juga harus menentukan pola agar pehitungannya tidak salah. Masalah tipe

ini juga terkait dengan MP4, MP7, dan MP8. Dengan adanya pemenuhan standar MP2 ini, maka
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kemampuan siswa dalam bernalar dan permodelan dapat dikembangkan secara optimal (Susac, Bubic,

Vrbanc, & Planinic, 2014; Thompson, 2011).
Membangun argument dan mengkritisi argumen orang lain (MP3)

Siswa yang mabhir secara matematis memahami dan menggunakan asumsi, definisi, dan hasil yang
dinyatakan sebelumnya dalam menyusun argumen. Mereka membuat dugaan dan membangun
perkembangan logis dari pernyataan untuk mengeksplorasi kebenaran dugaan mereka (Araiku,
Sidabutar, & Mairing, 2019). Mereka mampu menganalisis situasi dengan memecahnya menjadi kasus,
dan dapat mengenali dan menggunakan contoh tandingan (CCSSI, 2020; O'Connell & SanGiovanni,
2013). Berdasarkan hasil analisis, buku penilaian BUPENA ini memenuhi standar MP3 sebesar 100%,
seperti beberapa contoh yang terlihat pada Gambar 3.
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Gambar 3. Contoh Isi BUPENA berdasarkan MP3

Pada pertanyaan (5a), siswa dituntut untuk mencari nilai x dan y dari sistem persamaan yang

dimaksud. Penyelesaian untuk masalah ini adalah

__pd—bq
x_ad—bc
_pc—aq
y_bc—ad

Nilai x dan y ada jika bc = ad, di mana hasil ini diperoleh dari konsep bahwa ad — bc # 0. Buku

penilaian BUPENA ini secara jelas memberikan petunjuk bahwa untuk bilangan rasional x = % akan

terdefinisi jika v # 0, sehingga secara tidak langsung, mereka dibimbing untuk menganalisis kebenaran

jawaban berdasarkan syarat yang diberikan. Pertanyaan (5c) juga menuntut siswa untuk dapat
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memberikan contoh dengan syarat-syarat yang telah ditentukan, sehingga dalam prosesnya, tidak
menutup kemungkinan bahwa mereka juga akan menemukan “bukan contoh” karena tidak memenuhi

syarat a dan b. Dengan demikian kemampuan argumentasi mereka akan berkembang.

Pada masalah (6a-6¢) yang ditunjukan pada Gambar 3, dapat dilihat bahwa siswa dituntut untuk
membuat dugaan sehingga mereka dapat membangun suatu konjektur dan membuktikannya atau
mendapatkan suatu formula tertentu (Fernandez-Leon, Izquierdo, & Toscano, 2017). Masalah tipe ini
juga terkait dengan pemenuhan standar MP7 dan MP 8. Oleh sebab itu, kemampuan utama yang

dibangun dengan MP3 ini adalah kemampuan analisis dan evaluasi (Imamoglu & Togrol, 2015).

Selain itu, dalam buku ini juga memiliki fitur “Aktivitas” di mana siswa diberikan serangkaian
masalah untuk diselesaikan sebagai bagian dari proyek ataupun portofolio, dan siswa diminta untuk
menampaikan hasil kerjanya melalui presentasi di depan kelas. Kegiatan presentasi ini akan
memunculkan aktivitas tanya jawab maupu pemberian kritik dan saran. Kegiatan presentasi membantu
guru dalam menyediakan ruang bagi siswa untuk belajar mengemukakan pendapat, memberikan
argumen dan juga mengkritisi argumen yang diberikan oleh rekan sejawat (Berland & Forte, 2010).
Oleh sebab itu, dapat dikatakan bahwa indikator MP3 terpenuhi di dalam BUPENA matematika wajib
SMA ini.

Memodelkan dengan matematika (MP4)

Siswa yang mahir dalam memodelkan secara matematis dapat menerapkan apa yang mereka
ketahui untuk membuat asumsi dan perkiraan untuk menyederhanakan situasi yang rumit. Di sekolah
menengah, seorang siswa mungkin menggunakan geometri untuk memecahkan masalah desain atau
menggunakan fungsi untuk menggambarkan bagaimana suatu kuantitas tergantung pada yang lain
(CCSSI, 2020; O'Connell & SanGiovanni, 2013). Hasil analisis menunjukan bahwa buku penilaian
SMA ini memenubhi kriteria MP4 sebesar 91,67%.

Ewmards Foerons i 8 fog Veom Baw 1
i

RO . " Wirdh 1
| Menmena K o Manmoalafart s e Fringal rign
run:-llh-m-'.- ; feehL s g pl 1 Dobln verand b ws barrg 19w ki reaw e g

R R A (Rt R N RS PRI s i-\: =0l 45 B mbk re ki |

wi Ak adalik sz ey sk

i -
''''' L RILL, EFRAET PRy P e
CPrr= T P T ke dian i d b wf
Rersedar G s aaaehaaar
e Db e g sl serg ke il
L R T TR TR TR R T
S fmy ey o a3 S dabiia

ERAEERT L= DT aTied L ET AT

B TTEL T L e B A B

1 PIne. . o
Eanes Jaf = itk =y mdeke T e TR
PO Ema s b Lams % mm s el = mede ppee o A onr R DR | M= b LT D
e A A ey da e b B iﬁah.-u.nuul.r.rm;...w.-.- T
R0 e Lxe pd crbis (0 Ju e G s oh e o Foln nmikion, ri e i L,
bmwpe s oliae b pebobn s e Tk il . =tlra T
=1k .
Pl e e perd gl AL s g e ey e e e gl (RO | wrcn g loxd ==
Braaer aben e b=l furgo baie . Ao i cwds cegler v e Ep - =% o H
N R T o o Fhresg il rees el o fiee li ?r.i[I:iF: iy pndleis A mET A L A
h..- E TR, T RL T T T PR T P S8

Gambar 4. Contoh Isi BUPENA berdasarkan MP4

Gambar 4 menunjukkan beberapa fitur model matematis yang terdapat dalam BUPENA ini. Pada
Gambar 4 kiri, model matematis yang diberikan terdapat pada bagian awal bab (apersepsi). Pada bagian

tersebut dijelaskan bahwa diskon suatu toko sebesar a% dan dinyatakan dalam fungsi
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dengan x adalah total belanja. Kemudian pajak toko sebesar b% dinyatakan dengan fungsi

bx

gx) = 100

dengan x adalah total belanja setelah diskon. Dalam kasus ini, siswa harus dapat menganalisis
perbedaan x pada f(x) dan g(x). Pada fitur buku ini, terlihat bahwa indikator MP4 terpenuhi di mana
buku ini tidak banyak menunjukkan peran permodelan sebagai representasi, namun juga menuntut
adanya interpretasi (Umulis & Othmer, 2015) sehingga konsep dari materi komposisi fungsi dapat
dibangun dengan baik.

Selain terdapat pada fitur apersepsi, permodelan matematika juga muncul pada contoh soal (Gambar
4 kanan) dan masalah matematika (Gambar 2). Oleh sebab itu, dapat disimpulkan bahwa buku ini
memenuhi kriteria MP4. Lebih lanjut, dengan adanya masalah permodelan matematika yang memadai,
maka berdasarkan penelitian terdahulu, dapat disimpulkan bahwa buku ini adalah membantu siswa

untuk mengembangkan HOTS nya (Warwick, 2007).

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis melalui desk evaluation, diperoleh hasil bahwa kesesuaian isi BUPENA dengan
MP1, MP2, dan MP3 adalah sebesar 100%, sedangkan kesesuaian dengan MP4 adalah sebesar 94,74%.
Keunggulan BUPENA adalah keberagaman masalah matematis mulai dari masalah rutin dan non-rutin.
Selain itu, konteks masalah yang diberikan juga berbeda sehingga dapat memotivasi siswa dalam belajar
matematika. Berdasarkan teori dan hasil penelitian sebelumnya, kesesuaian dengan indicator dari SMP
dapat mendorong siswa untuk meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tingginya (HOTS) seperti
kemampuan pemecahan masalah, penalaran, permodelan matematika, dan evaluasi. Selain itu SMP juga
dapat mendukung dalam mengasah kemampuan metakognitif siswa. Oleh sebab itu, penggunaan buku

ini dalam pembelajaran matematika di kelas sangat disarankan.

Untuk mendukung penggunaan buku ini, disarankan agar guru dapat mengaplikasikan model dan
metode pembelajaran yang tepat, serta alat-alat atau aplikasi-apikasi matematika yang sesuai dengan

materi dan tujuan pembelajaran, sehingga hasil belajar siswa yang diperoleh akan maksimal.
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